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ABSTRACT
ABSTRAK
Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) adalah suatu penyakit dimana terjadinya hambatan udara pada saluran pernapasan yang
akan meningkatkan respon inflamasi. Tingkat kekambuhan PPOK akan menyebabkan perburukan kualitas hidup pasien. Di
Indonesia, angka kejadian PPOK sebesar 3,7% menjadikan PPOK penyakit kedua terbanyak setelah asma. Beberapa penelitian
menunjukkan dimana pasien PPOK mengalami Obstructive Sleep Apnea (OSA) secara bersamaan, yang dapat meningkatkan angka
komorbiditas dan mortalitas pasien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK)
terhadap risiko Obstructive Sleep Apnea (OSA) di Poliklinik Paru RSUDZA Banda Aceh. Penelitian ini bersifat analitik
observational dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel secara accidental sampling, didapatkan 30 responden yang
menderita PPOK di Poliklinik Paru RSUDZA Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan cara mewawancarai responden PPOK
menggunakan Kuesioner Berlin. Data diuji dengan menggunakan uji Mann-Whitney dengan nilai p value
